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B A B 1 

J>.END.AHULUAN 

Dalam usaha pengembangan peternakan unggas di Indonesia Pe

merintah telah berusaha meningkatkan bantuan kepada masyarakat pete~ 

nak kbususnya yang menyangkut usaba pembibitan ayam , produksi ran -

sum , perbaikan breeding , penanganan penyakit , penyuluhan , pembe-

rian kredit dan obat - abatan. Dari sektor unggas ini diharapkan 

dapat aemberi basil relatip lebib cepat didalam penyediaan protein h! 

wani dibandingkan dengan bewan lainnya. Olek karena banyaknya jenis 

ayam ras yang masuk ke Indonesia , tentunya hal ini secara langsung 

maupun tidal langsung jug memasukkan penyakit - penyakit ayam yang 

tidak diharapkan. Salah satu jentakit ayam yang dianggap pen -

ting untuk mendapatkan perbatian dikalangan peternak unggas adalah 

penyaki t"lroncbi tis lnfectiosa"' • 

Penyakit Bronchitis In!ectiosa yang merupakan judul tuliaan 

ini adalah suatu penyakit saluran pernapasan ayam yang disebabkan o

leh ~rus Bronchitis Infeetiosa , bersi!at akut dan merupakan salah 

satu dian tara penyaki t - penyaki t ayam yang sangat merugikan peter-

na.kan ayam. Sedemikian jauh diketahui bahwa penyakit ini hanya me-

nyerang ayam dan tidak menyerang jenis unggas lainnya ( 4,6,13,19 ). 

Ayam - ayam yang terserang adalah segala umur dari ayam yang 

berumur muda sampai ayam dewasa. Penyakit ini sangat menular se-

hingga penyebarannya dalam sekelompok ayam sangat cepat sekali dan d! 

tandai dengan ses&k napas pada ayaa berumur muda dan penurunan pro

duksi telur yang tajam pad& ayam petelur ( 3 ) • 

1 
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Nama lain dari penyakit ini adalah J 

, ATium Infectious 

Bronchitis • Penyakit ini umumnya berjangkit pada musim di-

ngin atau musim hujan ( 6 ) • 

Ditinjau dari sud•t peternakan penyakit ini menimbulkan kerugi-

an ekonomi yang cukup berarti karena kematian yang tinggi pada ayam 

yang berumnr muda dan menunjukkan penurunan produksi telur yang hebat 

ayam - ayam petelur yang terserang. Penurunan produksi telur 

ini dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama , bahkan adakalanya 

kelompok ayam yang bersangkutan tidak dapat kembali berproduksi se 

tingkat dengan produksi semula. Selain kerugian yang ditimbulkan 

seperti diatas juga ayam - ayam dalam masa pertumbuhan akan mengalami 

gangguan pertumbuhan sehingga penyakit ini sangat merugikan peternak-

an ayam pedaging ( 6,lU)Zl,3 ). 

Seperti halnya penyakit virus yang lain bahwa sampai saat ini 

belum ada satu jenispun obat yang berhasil menyembuhkan penyakit 

Bronchitis Infectiosa. Cara yang dilakukan guna mengurangi stres 

adalah pemberian Titamin dan elektrolit. Antibiotika yang berspek-

trum luas hanya berguna untuk mencegah infeksi sekunder ( 3 ). 

Suatu tindakan yang baik untuk mengurangi atau mencegah serang&n 

penyakit ini adalah dengan cara vaksinasi untuk menimbulkan kekebalan, 

meningkatkan temperatur udara dalam kandang , kebersihan dan tata lak-

sana peternak·n yang baik ( 6,14 }. 

Didalam peningkatan uaaha peternakan ayam banyak usaha yang se 

dang dan sudah dijalankan oleh Pemeriotah. Akan tetapi karena se -

bagian sistim peternakan di Indonesia mosih diselenggarakan secara se-
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derhana tentunya mengakibatkan kesulitan untuk mengadakaa kontrol 

terutama yang berkenaan dengan pengendalian penyakit • 

3 

Sehubungan dengan alasan tersebut diatas penulis ingin meage

mukakan mas alah penyakit Bronchitis Infectiosa , pencegahan dan pe

ngendaliannya pada ayam , berdasarkan studi literatur , dengan baraf 

an semoga tulisan ini dapat membantu didalam pengembangan peternakaa 

ayam di Indonesia • 
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B .\ B II 

ETIOL OtG I 

Penyakit Bronchitis Infectiosa disebabkan oleb Tirus Bronchi -

tis Infe ctiosa yang termasuk golongan Coronaviriadeae. Vi rus ini 

mengandung ribonucle i c acid ( RN~ ). Virion terdiri dari nucleo

capsid dengan RNA dan mempunyai amplop aedangkan nkuran diameter Tirua 

65 milimikron sampai 135 milimikron. Merchant dan Packer pada tahun 

l95B mengusulkan nama untuk. Tirus itu " Tarpeia pulli " dan Tirus 

ini berbentuk bundar dengan diameter 80 milimikron sampai 120 mili•i-

kron. Di dunia dikenal delapan serotipe Tirus Bronchitis lnfeotio-

sa yang masing - masing mempunyai aifat antigenik yang berbeda yaitu 

Massachussets , Connecticut , Georgia , Delaware , Iowa 97 , Iowa 609 

, New Hampshire , Australian T • ~ekebalan ailang yang terjadi di~ 

tara serot ipe tidak cukup untuk melindungi tantangan Tirus di alam • 

Serotipe Was s achuaa ets dan Connecticut paling sering ditemukan di Ame

rika serikat , Oleh karena itu keduanya umum digunakan sebagai vaksin 

yang diproduksi di negara tersebut ( 3,4 ) • 

Didalam tubuh penderita Tirus banyak ditemukan dalam jumlah. yang tinggi 

pada organ paru- paru dan mukosa trachea ( 4,9,13,19 ) • Selain itu 

virus Bronchitis Infectioaa juga ditemukan dalam jumlah yang lebih se

dikit di jaringan lain seperti limpa , ginjal , bursa , k antong udara 

dan pancreas 4 ). 

Virus Bronchitis Infectio~a menyerang selaput lendir saluran pernapasan 

terutama mukosa bronchus aehingga terjadi gangguan pernapasan ( 20 ). 
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B. Sifat alami dan kimiawi. 

Virus Bronchitis In!ectiosa dapat melalui ultrafilter. Di-

bandingkan dengan Tirus lainnya Tirus Bronchitis Infectiosa baru da -

pat diadaptasikan pada telur ayam bertunas setelah mengalami heber~ 

pa kali penyuntikan yaitu kurang labih 5 kali penyuntikan. Me.nurut 

Carbo dan Cunningham pada tahun 1959 yang telah dikutip oleh Biester 

, Tirus ' Bronchitis Infectios& baru dapat mengaglutinasi darah merah 

ayam setelah Tirus dicuci dengan 1 % trypsin selama 8 jam pada tempe-

ratur 37 ° c. ( ~ ) • 

Menurut Muldon pada tahun 1960 yang telah d~kutip oleh Biester bahwa 

virus baru dapat mengaglutinasi derah merah ayam setelah virus diberi 

1 % trypsin selama 30 menit pada temperatur 56 ° C. ( 4 ). 

Dalam larutaa zat kimia virus Bronchitis lnfectiosa akan mati setelah 

3 .menit didalam 1% phenol, Kresol, Formalin 1 % , larutan Lugol 

Hg Cl 1 s 10.000J , Na OH 5 ?' ( 4,6,18 ). 

Wenurut Cunningham virus Bronchitis Infectiosa menjadi inaktip dida -

lam l % Formalin dan KWno
4 

1 : 10 .000. ( ll ). 

Virus Bronchitis Infectiosa tidak begitu tahan panas hila di-

bandingkan dengan Tirus New Castle Disease yang sangat tahan panas. 

Bila berada diluar tubuh ayam virus Bronchitis Infectiosa akan segera 

inaktip , terutama bila terkena panas , sinar matahari langsung atau-

pun desin!ektan ( 3 ). Pad a 0 pemanasan 37 C. virus Bronchitis 
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Infectiosa tahan selama 9 - 30 jam. Sedangkan pada temperatur 

k nmar dan pH. 2 virus Bronchitis In!ectiosa tahan selama l jam ( 1 ). 

Virus Uronchitis In!ectiosu tidak. tahan terhadap pemanasan dan mati 

da1am waktu yang pendek pada pemanasan 37 ° Co ( 18) 

Quiros dan Hanson pada tahun 1958 mengemukakan bahwa virus Bronchitis 

In!~ · ctiosa tahan da1am 1arutan 1 % H Cl pada temperatur kamar dan 

pH. 2 ( 4 ) • 
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B .A B Ill 

B P I Z OJ 0. T I 0. L 0, G I 

Pert&aa ka1i peny&kit Broachitia Ia!ectieaa diteaukaa oleh 

Schalk ian Hawa pad& tahun 1931 di North Dakota ( US.A ). 

T 

Pada tah.n 1936 Beach dan Schala meaeaukaanya aula - mula pad& aua

tn petern&kan ayam di Aaerika Utara , diaana penyakit ini aeringka1i 

aenyeba~~an kerugiaa yang cukup berarti ( 4 ). 

Adanya penyakit Bronchitis In!ectiosa di Indonesia , telah d! 

laporkaa oleh No,uchi ian kawaa-k&w&a pada tahua 1972 dari basil au! 

T&inya aecara sero1ogik. Pad& pertengahan tahun 1973 dilapo~ 

kan terjadi kasua peayakit Bronchitis Ia!ectiosa pad& 5 keloapok 

ayaa yang beruaur ~- 12 hari dan mengalami kematian lehih dari ~~~ 

paaa beberapa peternakan didaerah aekitar Boaor dan didaerah iati -

aewa Yoajakarta ( 22 ). 

Bro»chitia In!ectiosa aerupakan peny~~it yang telah tersebar haapir 

diselurub dunia. Jauh sebelum diketemukaaaya di Indonesia keja-

dian penyakit Bronchitis Infectiosa telah •ilaporka di Israel pada 

tahun 19~1 , Beland& pada tahua 194 7 , Iag,ris pada tahua 19~8 

Jerman pada tahun 1953 , Jepaag pada tahua 1965 , Italia pada tahun 

1956 , Yuaani pada tahun 1956 , Brazilia pada tahun 1957 , Ferancia 

pada tahun 1959 dan Hawaii pada tahun 1960 ( 4 ). 

Cu.ainc pada tahun 1962 dan 1963 aelaporkan bahwa Tirus penyebab P! 

ayaki t Bronchi tis Intectiosa tereaebar luas di ne.ara Australia·( 20). 
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B. Bewan rentan 

Menurut laporan dari beberapa ahli ponyak i t Uronehitis Infec-

tiosa hany a menyerang ayam , baik ayam pedaging maupun ayam petelur. 

Sedangkan jenis uaggas lainnya seperti kalkun , burung merak , burung 

merpati , burung puyuh , itik dan sebagainya tidak dapat terserang 

( -4 , 6,19,23 ). 

Manusia dan mamalia lainnya juga tidak dapat t e r t ular ol eh pe nyakit 

Bronchitis Infectiosa ( 6 ) • 

C. Cara Penularan • ------------------

Virus Bronchi tis lnfectio!'!a s angat mudah:l di tularkan dari se-

ekor ayam yang sakit kepada aya• - ay am yang sehat melalui udara yang 

tercemar ( secara aerogen karena virus ini dikeluarkan dari sa -

luran pernapasan melalui batuk - batuk dan bersin - bersin. Wakanan 

dan minuman yang terkontaminasi ekskresi nasal , juga dapat menjadi 

somber penularan penyakit. Virus Bronchitis ln!ectiosa tidak da-

pat ditularkan melalui telur. Bronchitis Infectiosa dikenal seba-

gai penyakit yang paling mennlar diantara penyakit unggas. Bila vi-

rns Bronchitis Infectiosa menulari sekelompokayam yang rentan maka 

dalam waktu 2 atau 3 hari seluruh ayam dalam kelompok tadi akan tertu-

lar penyakit Bronchitis Infectiosa , biarpun ayam itu berada didalam 

kandang yang memenuhi persyaratan s anit asi ( 3 ). 

Penularan virus Bronchitis Infectiosa dengan beberapa cara : 

1. Melalui alat pernapasan , karen& menghirup udara 
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atau debu yang 8Udah tercemar bibit penyakit. 

2. Secara kontak langsung , karena terjadi persentuh

an antara ayam - ayam yang sehat dengan ayam yang 

saki t. 

3. Secara kontak tidak langsnng , 

a. Melalui alat - alat dalam kandang , pakaian 

dan sepatu dari pekerja dikandang yang sudah 

tercemar bibit penyakit. 

b. Melalui ayam yang mati karena penyakit Bron

chitis Infectiosa. 

c. Me lal ui be11·an pembawa Tirus yai tu tikus. 

4. Melalui rongga mulut ( secara peroral ) , masuk

nya bibit penyakit kedalam tubuh melalui makanan 

dan minuman yang sudah tercemar virus Bronchitis 

Infectiosa ( 3,18,19,23 ). 
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B A B IV 

PEMGEM4LAW PiNI4~Ir 

.&.. Tanda klinis • 

Penyakit Bronchitis Infeetiosa biasaaya menyerang ayaa diia-

laa auatu keloapok akan tetapi berlainan derajat keparahaanya , laaa 

atau tidaknya aenderita sakit. Pada uauaaya ayam berumur muda a-

k an lebih mudah menderita penyakit bila dibandingkan dengan ayam yang 

telah dewa.sa . Pa.da. ayam muda penya.kit Bronchitis Infectiosa. me-

nyeba.r sangat cepat dan menulari semua ayam dalam kelompok • 

ldasa inkubasi penyaki t berkisar an tara. 18 - 36 jam ( -3,4 ) • 

Hampir semua kejadian penyakit Bronchitis In!ectiosa. dapat me-

nimbulkan perubahan - perubahan pada salura.n pernapa.sa.n sehingga ter-

jadi gangguan pernapasan. Baik ayam dewasa maupun anak ayam da -

pat terserang oleh penya.kit Bronchitis lnfectiosa ( 1~ ), teta.pi yang 

paling banya.k menj a.di korban dan kadang - ka.dang angka kematiannya 

mencapai 90; % adalah ana.k - ana.k ayam ( 1,14 ) • 

Ta.nda - tanda klinis a.kan lebih cepat timbul karen& adanya f~ 

tor - !aktor tertentu yang menurunkan kondisi atau daya. ta.han tnbuh. 

Paktor ini antara lain adanya popula.si yang besar dalam kandang yang 

s empit atau karen a adanya infeksi penyakit lain seperti New Castle 

Disease , penya.kit pernapasa.n menahun dan sebagainya. 

Pada keadaan akut tanda. - tanda umum yang menyolok adalah ada 

nya. penderita tampak lemah , lesu , kurang gesit , nafsu makan menu•un 

, sesak napas , batuk - batuk , bersin - bersin , pernapasan berbunyi 

ngorok ) , dari hidung keluar lendir , matanya basah ( berair ) , 
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sudut mata medial melebar dan selaput niktitan berwarna merah ( 3,4 ). 

Penyakit ini mempunyai morbiditas yang tinggi dan angka kemati-

an lebih tinggi pada ayam - ayam berumur dibawah 3 minggu atau pad a 

ayam - ayam yang sangat muda ( 19 ) • 

Gejala- gejala y~ng khas pada anak ayam atau ayam muda yaitu keluar-

nya ekskretum dari hidung , sesak napas , batuk - batuk dan anak ayam 

ce~derung berkerumun disekeliling pemanas. Setela.h penyaki t her-

kembang anak ayam menjadi sangat lemah dan depresi ( 4,18 ). 

Pada ayam - ayam yang terinfeksi oleh virus Bronchitis Infecti-

osa akan berkurang naf~u makannya sehingga terjadi penurunan berat ba-

dan yang berarti ( 4 ). 

Pada ayam - ayam dewasa gejala yang menyolok yaitu sesak napas , batuk-

batuk , ekskretum hidung tidak nampak dan pada umumnya ayam - ayam de-

-.;-asa yang terinfeksi j a.rang sekt1li menimbulkan kematian . 

Pada ayam dewaaa angka kematiannya hanya berkisar anaara ili- 5 ~ ( 3 ). 

Pada kelompok ayam - ayam petelur , disamping adanya gangguan pernapas-

an juga terjadi penurunan produksi telur 20 - 5~ ~ , bentuk telur men-

jadi abnormal , berkulit tipis dan lunak , albumin kental menjadi encer 

sehingga tidak bisa dibedakan dengan albumin cair dan daya tetas telur 

menurun ( 3,4,18 ) • 

D. Kelainan Pasca Mati • 

Eerubahan - perubahan yang tampak pnda ayam yang mati sebagai 

akibat peny ~kit Bronchitis Infectiosa sangat bervariasi , antara lain 

pada anak ayam terlihat adanya eksudat serous dan kataral didalam tra-
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chea ' pada kantong uaara terdapat keradangan berfibrin dan didalam 

bertimbun ~nyak lendir yang bersifat mukopurulen ( 4,21 ). 

Ditemukan jugo sumbat seperti keju berwarna kekuningan pada trachea 

bagian bawah dan bronchi. Kejadian pnda anak ayam yang sangat mu 

12 

da selalu ditemukan keradangan bersifat katar pada rongga sinus dan 

hidung , sedangkan pada anak ayam dalam masa pertumbuhan keadaan tadi 

jarang terjadi. Pada ayam - ayam petelur yang terinfeksi da1am ma-

sa produksi ,cairan kuning te1ur ditemukan pada rongga perut ( 4,19, 

21,23 ). Selain itu pada ayam - ayam yang terinfeksi sering juga 

terlihat adanya konjungtiviti5 dan riniti~ ( 21 ). 

Kadang - kadang virus Bronchitis Infectiosa dapat mengakibatkan nephr~ 

sis , pembengkakaa buah pinggang yang disertai dengan adanya endapan 

urat pada buah pinggang dan ureternya ( 13,20,22,26 ). 

Kelainan ginjal pada anak ayam yang menderita penyakit Bronchitis In

fectiosa , hampir selalu terdapat di AUstralia yang gejalanya dapat 

berjalan secara ringa.n (7 ,·a ). 

Ayam - ayam yang terinfeksi dalam keadaan akut pada saluran 

pernapasan ditemukan penebalan dari mukosam trachea dan sub kukosa 

trachea yang disebabkan 

membaur 4, 21 ) • 

oleh adanya oe <lema dan infil trasi sel yang 

Juga scring ditemukan Tacuolisasi dan hi-

perplasia dari sel epitel adanya perdarahan sub mukosa. Pada P! 

nyakit ini tidak didapatkan adanya inklusion bodies ( 4,6,21 ). 
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Tinggi epitel yang menutupi oviduct berkuran& dan berubah bentuk men . -
jadi sel - sel berbentuk kubus yang kehilangan cilianya . Dalam la-

mina propria dan stroma interbularis dari oviduct ditemukan infiltrasi 

limposit dan sel- sel ( 23 ). 

£yam - ayaa yang terinfeksi dalam waktu • hari sel epitel akan kehilanc 

an cilianya. . lel- ael epitel t anpa cilia ini aeabengkak dan selan-

j utnya terdapat pseudomeabran pada beberapa areal ( 9 ). 

Jika disuatu daerah timbul kejadian penyakit maka diagnosanya 

perlu ditetapkan , baban - bahan penyakit sebaiknya dikirimkan ke Le~ 

baga Penyidikan Penyakit He•an atau Laboratorium Diagnostik Daerah. 

Bahan - bahan pemeriksaan yang dikirimkan akan berlainan , tergantung 

dari penyakit ynng diderita. Pada umumnya harua diuaah&kan agar 

bahan peny~it didapatkan dari bangkai yang masih segar agar pemerik

saan tidak dipersulit adanya berbagai kuman - kuman bangkai. 

1. Pedoman UIIIUJI. 

1.1. Records 

Semua material speaimen harua diberi label yang jelas ten

tang : jenisnya , tanggal pengambilan , species bewannya 

, pengawetannya. 

Semua informasi tentang speei men yang bersangkutan supaya 

dituliskan dengaa jelas dalaa surat pengantarnya. ( lam-

pi~an E. 25 , E.26 ). 

- Bila spelimen yang dikirimkan itu lebih dari aatu macam ma 
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ka aasing - masingnya harus diberi label teraendiri dan j! 

ngan menaruh lebih dari aatu maeam apesimen dalaa aatu kon

tainer , kecuali untuk pemeriksaan hiatopatologia. 

1.2. Pengawetan speaimen 

Material untuk pemeriksaan di laboratorium yaitu untuk 

dapat mengadakan iso1asi dan identifikasi dari organismenya ha 

rus diterima di laboratorium dalam keadaan baik. 

Dalam hal ini dimana jarak antara pen~irim spesimen dan 

laboratorium diagnoatik cukup jauh , sehingga speaimen tersebut 

tidak bisa diterima dalam keadaan segar dan dingin maka perlu 

di1akukan hal - hal sebagai berikut 

' 1.2.1. Pendinginan 

- Spesimen tersebut dimasukkan dalam kontainer yang ber-

sih dan steril , lalu kontainer tersebut dimsukkan da-

lam thermos berisi es untuk kemudian dikirim dengan k! 

sempatan pertama. Bila ee yaag 4ipakai adalah es ke 

ring ( dry ice ), maka speaimen tersebut harus ditaruh 

dalamm kontainer yangtertutup rapat untuk meneegah ke

mungkinan terbunuhnya aikroorganisme oleh C02 yang ber-

asal dari penguapan es kering tersebut. Janean mena-

rub es kering dalam tharaos kaea. 

1.2.2.Pengawetan 

- Dengan larutan - larutan d an media tertentu mi 

salnya larutan penyangga dan transport media. 

1.3. Pengepakan. 

Peagepakan harus kuat , jangan saapai peeah dalam pengi-
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riaan. Surat pengantar spesimen model E. 25 da.n E. 26 

yang memuat keterangan berkenaan dengan spesimen dikirim -
kan terpisah , sedangkan satu tindasan dipersatukan dengan 

spesimen sedemikian rupa sehingga tid~ terkena kotoran 

dari spesimen tersebut. 

1.4. Spesimen untuk pemeriksaan lirologis. 

- Pengambilan spesimen hendaknya dilakukan dengan alat -

alat yang terlebih dahulu diaterilkan dengan autocl&Te , 
oTen , atau direbus. Jangan aemakai alkohol untuk me~ 

sterilkan alat - alat. Bila terpaksa , maka alat - alat 

yang disterilkan dengan alkohol tersebut dibilas dengan a-

quadest ateril. 

- Pada umumnya Tirus &kan tahan lama hidup bila speaimen 

dibekukan atau dikirimkan dalam kontainer beriai es kering 

atau es biasa. Bila tidak yakinaJesimen dapat sampai 

di laboratorium dalam keadaaa segar dan dingin , aaka ape-

simea tersebut dikirimkan dalam larutan penyangga glyserin 

- varah yang dikirmkan untuk pemeriksaan Tirologis hendak-

n~ dicampur dalaa anticoagulant yang tidak mempunyai efek 

membunuh Tirus misalnya EDTA dan heparia. TelaJ terse -

diavacutainer khusus untuk maksud tersebut. Hindari 

penggunaan anticoagulant eitrat , oxalat dan lain lain. 

- Serum dikinimkan untuk peaeniksaan Tirologis dapat diawe~ 

kan dengan cara menambah antibiotika miaalnya PenatDap 100 

- 200 unit / •l serum. Janga.n mem&kai pengawet ya.ng 
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mempunyai efek vinucida seperti Merthiolate , Na-azid dan 

sebagainya. 

1.5. Spesimen untuk pemeriksaan Histopatologis 

- Spesimen hendaJrnya diaabil secepat mu.ngkin setelah hewan 

tersebut ma.ti atau dibunuh'. Kelambata.n dalam pengambilan ~' 

spesiaen tersebut mengakibatkan autolysis dari sel-selnya 

yang dap•t mengacaukan interpretaai dalam pemeriks&&ft mi -

kroakopis. 

- Organ tubuh yang akan dikirim dipotong-potong sebeaar le-

2 bib kurang 1-2 em dengan ketebalan! 0 ,5 em lalu dimaauk-

kan dalam cairan formalin 1~%. Perbandingan volume spesi-

men dengan formalin 1 : 10 , untuk mendapatkan basil fixasi 

yang sempurna. 

- Sedapat mungkin setiap potongan spesimen mengandung bagi-

an yang normal dan yang tidak normal. 

1.6. Spesimen untuk pemeriksaan Serologis : 

Serum yang keluar d&ri darah yang dikumpulk&n aecara 

steril dalam vacutainer tanpa anticoagulant , dapat dikiri~ 

kan secara langsung bersama bekuan darahnya dalam keadaan 

dingin ( jangan dibekukan ) bila kita yakin bahwa spesimen 

tersebut dapat mencapai tujuan dalaa waktu 24 jaa. Bila 

tidak , sebaiknya serum tersebut dipisa.hkan dari bekuan da-

rahnya lalu didinginkan atau dibekukan sebelum dan selama 

pengiriman. Tergantung dari jenis penyakit serta macam-

nya pengujian yang dilakukan di labora torium, maka terhadap 

serum tersebut dapat a~au tidak boleh diberi bahan pengawet. 

Misalnya untuk uji netralisasi terhadap serum yang bersang-
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kutan tidakboleh ditambahkan baban pengawet yang bersifat 

Tirucida ( merthiolate,Na-azid dan sebagainya ). ( 2 ). 

2. Pedoman Khusus. 

Bila timbul persangkaan adanya penyakit " Bronchiti s Infec-

tiosa " maka bahan pemeriksaan yang diki r imkan berupa , bagian a

lat tubuh yang tersangka yaitu paru - paru , trachea dan ginjal 

yang diawetkan dalam Glyserin Phospat bufer ( 5Q; % Glyserin phos

pat bufer pa& a pB. 7,8 ) ( 4 ). 

Sulit untuk menentukan penyakit Bronchitis Infeetiosa dengan hanya 

berdasar dan melihat tanda-tanda klinis saja , sebaba banyak penyakit 

lain yang terdapat pada ayam dengan tanda-tanda serupa dengan penyakit 

.Bronchitis Infectiosa seperti penyakit Snot , New Castle Disease , In

fectious Laryngo Tracheitis dan Penyakit Pernapasan Menahun. 

Den gan mengadakan seksi dapat diketahui perubahan-perubahan patologis 

nya seperti tersebut diatas. Akan tetapi untuk mendapatkan kepaatian 

diagnosa perlu dil&kukan pemeriksaan labo~atorium dengan cara mangada-

kan isolasi dan identifikasi virus Bronchitis Infect osa. Pada ayam-

ayam yang mati karen& penyakit Bronchitis Infectiosa , Tirua diketemu

kan dalam jumlah yang tinggi didalam paru-paru dan mukoaa trachea ( 4, 

1a, 19 ). Selain itu Tirua Bronchitis Iafectiosa juga ditemukan pada 

jaringan aeperti limpa , ginjal , bursa , kantong udara dan pankreas 

dal&m jumlah yang lebih aedikit ( Hofstad , 1962 ) ( ~ ). 
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Virus dapat diisolasi dengan membiakkan virus pada telur ayam bertu-

nas dengan ce ra menyuntikkan suspensi jaringan tersebut diatas keda-

lam cairan allantois dari telur ayam bertunas 9 - 11 hari , lalu di-

inkubasikan pada temperatur 34 0 
- 38 c. ( <1,19 ). Untuk mence-

gab kontaminasi kuman - kuman lain , pada suspensi perlu ditambahkan 

antibiot ika ya itu penicillin dan streptomycin. 

/ Dibnndingkan dengan virus lainnya , virus Bronchitis Infectiosa 

baru dapa t diadaptasikan pada telur ayam bertunas setelah mengalami 

beberapa kali pen)luntikan • Pada permulaan penyuntikan pada telur 

ayam bertunas terhambatnya pertumbuhan embrio belum nyata , tete.pi 

pada penyuntikan berkali - kali secare. teratur semua embrio akan me-

ngalami hambatan pertumbuhan dan beberapa embrio akan mati setelah 

5-6 hari ( 6 ). Disamping itu virus Bronchitis Infectiosa ju-

ga dapat dibiakkan pada perbenihan jaringan yang dibuat dari ginjal 

embrio ayam. Satu due. hari setelah perbenihan virus dalam jaringan 

akan t erlihat kerusakan sel - sel ( cytopathogenic effect ) ( 4,7 ). 

Untuk penderita yang telah beberapa hari sakit,diagnosa dapat 

dilakukan dengan mengambil serum penderita lalu dilakukan 

Hewan setelab menderita sakit dal&m serum darahnya dapat 

t erlibat adanya antibodi spesifik yang dapat menetralkan antigen 

dan virus homolog. Netral i sasi ini dapat diketabui 

dengan penyuntik&an campuran antigen dan serum penderita pada c~ 

iran allantoia telur ayam bertunas , d engan terlebib dabulu meng 

inkubasikan campuran aatigen dan serum penderita ini pada temper! 

tur 37° C. selama setengah sampai satu jam. Untuk kontrol 
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digunakan serum normal dengan cara yang sama. Bila serum me

ngandung antibodi te rhadap virus Bronchitis Infectiosa maka em

brio telur ayam yang telah disuntik dengan campuran antigen 

dan serum penderita akan tetap hidup , sedangkan embrio telur 

ayam yang digunakan sebagai kontrol akan mati , sebab s'erum no~ 

mal tid&k mengandung antibodi terhadap virus Bronchitis lnfecti

oaa maka virus Bronchitis Infeetiosa akan mematikan embrio ayam. 

Pada prinsipaya cara pembuatan ialah dengan meremdam ula! 

an trachea didalam serum anti Bronchitis Infectiosa yang mengan-

dungpulasan berpendar. Bila terjadi ikatan antara an -

tigen dan aatibodi ( antigen dan antibodi h•molog ), maka akan 

terlihat sinar fluorisasi hijau dibawah mikroskop. 

Menurut 'fitter ( 1962 } antigen untuk uji ini dapnt dise

diakan dari selaput chorio allantois dari telur ayam bertunas 

yang diinfeksi virus Bronchitis Infectiosa dari eksudat sinus dan 

trachea ayam penderita. Aati~en tersebut kemudian direaksikan 

dengan antiserum Bronchitis !nfectiosa pad& media agar. Reaksi 

positip ditunjukkan terbentuknya garis - garis presipitasi dian

~ara cekungan yang berisi antiserum Br onchitis Infectiosa dan an

tigen diatas • 

~--~!~~~!! __ ~!~~!~H· 

Penyakit - penyakit ayam yang mempunyai gejala pernapasan menye -
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Peny&kit ini disebabkan oleh Herpes Tirus. Gejala yang 

menonjol pad& peny&kit ini ~alLh kesulitan bernapaa , s ehingga 

ay~ kelihatan terengah - engah sambil aenjulurkan lehernya. 

Gejala lain yLng dapat dite ukan pada waktu bernapas terdengar ter 

dengar suara nyaring sebagai akib~t adanya penyumbatan oleh eksu-

dat dalam larynx dantrachea. Dari pemeriksaan pasca mati ter-

lihatadanya perubahan mukosa larynx , trachea dan bronchi , beru-

pa bintik - bintik perdarahan yang dilapisi eksudat. Kadang-kadang 

eksudat tersbut mengeju.dan menutupi s e luruh trachea. Sedangkan 

pada penyakit Bronchitis Infectiosa bintik - bintik perdarahan ta-

di tidak dijumpai ( 18 } • 

i Penyakit ini desebabkan oleh virus Borreliota ~Tium. 

Pada selaput lendir rongga aulut dan pharinx didapatkan adanya pse~ 

domembran , yang menyebakkan ayam menjadi sesak napas. Sedangkan 

I 
pada Bronchitis Infectuos& ayam menjadi sesak napas Qisebabkan ada-

nya sumbat seperti keju pada trachea bagian bawah dan bronchi ( 18). 

Pada Ne~ Castle Dlseaseumumnya terdapat gejala syaraf yang ti 

dak didapatkan pada penyakit Br onchitis Infect£osa • Untuk New Cas 

tle Disease angka keaatiannya lebih tinggi daripada Penyakit Bronchi 

tis In!ectios& • Untuk New Castle Disease yang hanya menunjukkan 

gejala ses&k napas a&ka secara klinis sukar dibed&kan dengan penya-

----~--
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nyakit Bronchitis lnfectuosa. satu-satunya jalan untuk membedakan 

dengan peny&kit Bronchitis Infectiosa yaitu dehgan cara pemeriksaan di 

labora torium. 

4.Putis Avium. 

Merupakan penyaki t a.kut yang disebabkan oleh virus , muda.h menular 

, menyerang ayam dan kalkun. Pa.da bentuk yang per a.kut ayam tiba-tiba 

ma·ti ta.npa menunjukka.n gejala seperti na.fsu maltan hilang , mengantuk, bu-

lu berdiri,diare,oedema di kepala,jengger dan pial membiru,seringkali 

terlihat batuk-batuk dan sesak na.pas dan hal ini sering dikacaukan de-

ngan penyakit Bronchitis Infectiosa.( 15 ). 

Penya.kit ini disebabkan oleh cacing Syngamus trachea. 

Gejala. ya.ng menonjo l ialah ayam-ayam menga.lami sesak na.pas,suka meng-

geleng-gelengkan kepalanya dan mebuka paruhnya. Biasanya ayam-ayam 

ini mati karena kesulitan bernapas ( 24 ). 

Merupakan penyakit bakteriil yang disebabkan oleh Haemophilus ga! 

linarum. Perubaha.n-perubahan yang terja.di berpusat pada selaput len-

dir dari jalan pernapasan bagian ata.s ( rongga hidung ) yaitu dita.ndai 

keluarnya cairan dari roagga hidung yang mula-mula encer dan bening,la 

aa-kelamaan menjadi kental seperti lendir yang kadang-kadang bercampur 

nanab ( 16 ) • Disamping itu juga terjadi kebengkakan pada bagian 

Oleh karena jalan pernapasan tersumbat maka t«jadi kesulitan 

bernapas dan hal ini sering dikaeaukan denganpenyakit Bronchitis Infecti 

osa. 

--------
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Merupakan penyakit bakteriil yang disebabkan oleh Mycoplasma 

gallisepticua. Perjalanan penyakit bereitat khronis , dite-

mukan adanya eksudat pada mata dan hidung , ~atuk-batuk dan sesak 

napaa. Penyebaran penyakit lebih lambat dibandingkan dengan 

penyakit Bronchitis Infectioaa. 
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B.A. B V 

PEN .A.N G U L .AN G .A. N PEN I.A.K I 1' 

Pada dasarnya pencegahan terhadap penyakit Bronchitis pada ayam 

sangat penting artinya. Telah diketahui bahwa .tidak ada satu jenis ~ 

batpun yang berhasil untuk menyembuhkan penyakit ini. Apabila. ter-

dapat infeksi campuran dengan Mycoplasma gallia~icum aebagai penyebab 

dar i Penyakit Pernapasan Menahun, maka· untuk mengurangi k~arahaa pe-

nr akit ' itud&pat diberika.n pengobatan antibiotika berspektrum luaa 

( .. ). Car& yang dapat dilakukan guna mengurangi atres adalah 

dengan pemberian Titamin &an elektrolit.( 3 ). 

Suatu cara yang baik untuk mengurangi atau mencegah serangan penyakit 
\ 

ini adalah dengan dilakukannya tindakan T&ksinasi untuk menimbulkan k! 

kebalan. Disamping tindakan vaksinasi untuk keberaihan dan tata 

laksan peternakan yang baik juga merupakan faktor penting yang dapat 

aambantu pencegahan penyakit ini yaitu dengan berbagai cara sebagai ber~ 

kut a. Pemberian aakanan dan air minum yang bersih , nilai 

gizi makanan yang memenuhi syarat dan cara pemberiana 

nya yang teratur. · Perawatan yang bersih &kan me -

nambah resistensi terhadap penyakit. 

b. Memisahkaa ayam-ayam yang sakit atau dicurigai sakit 

( 17 ) • 

c. Meaempatkan ayam-ayam dala~ kandang yang bersih , be! 

Tentilasi yang cukup baik dan besarnya kandang harus 

disesuaikandengan banyakny& ayam yang dipelihara( 4). 

•· Wemisabkaa kandang-kandang menurut umur ayam-ayam yang 

dipelihara dan jaraknya dari masing-masing kandang ha-

-- ------... 
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rus cukup jauh,agar supaya tidak mudah terjadi peny! 

bar an pen.yaki t dari aatu kandang kekandang lain ( 5 ) • 

e.Mencegah pengunjung &tau orang-orang yang tidak ber

kepentingan maupun kendaraan-kendaraan yang aem&•uki 

tempat petern&kan ayam tersebut. 

f.Diua ahakan untuk tidak memasukkan kawanan ayam baru 

kedale.a ka.wanan ayam laaa dan sebaiknyaay aJD-ayam yang 

didatangkan dari lua.r , dikara.ntina. &ahulu selama be

berapa hari. 

g.Alat-alat,tempat untuk minum ian makan serta semua 

perkakas yang dipakai da.lam peternakan harus dicuci 

bersih dengan teratur •. 

h.Memusnahkan semua sisa-sisa makan&JL dan bangkai dari 

ayam-ayaa yang telah aati akiba.t penyakit. 

Selain hal-hal diataa pentina pula untuk melaporkan pada dokter hewan 

seteapat apabila tadapat penyakit pada ayaa-ayaa peliharannya dan apa

bila ada aya.a-ayaa yang ma.ti , a'eba.ik.nya aegeramengirimk.an bangkai se

gar ke laboratorium yang terdekat untuk mengetahui penyakitnya, 

Bila penyakit telahdapat ditentukan diagnosanya , ma.ka dapat segem 

dil&kukan tindakan pencegahan penjalaran penyakit tersebut. 

Ayam-ayam yang telah aembuh dari penyakit Bronchitis Infeeti

osa akan mendapatkan kekebalan dan ayam-ayam teraebut tidak menjadi 

karrier 23 ). Anak .a.yaa yang aembuh 4ari infeksi alam akan aend~ 

patkan kekebalan selaaa 6- 8 bulan ( 6 ). 
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Kekebalan buatan bisa diperoleh dengan jallan Takainasi. Vakain yang 

bia~a digunakan diaini adalah Takain &ktip atau. Takain hidup. Untuk 

peabuatan Taksin Bronchitis Infectios& digunakan Tirus Bronchi~a In

fectiosa dari strain Wasaachuasetts , atrain Connecticut,atrain Geor

gia,stbain Delaware,strain Iowap7,strain Iowa609,strain New Hampshire 

( 4 ) • Sedangkan untuk vakain inaktip sebagai auaber antigen 

diaabil dari eabrio telur ayam bertunas yang telah diinfekai Tirua 

Bronchitis Infectiosa dan dipakai ajuTan Al ( OH )
3 

( 11 ). 

Vaksinasi untuk penyaki t Bronchi tis Infectioaa dilakukan pada anak a-

yam beruaur 7 - 10 hari. Vaksinasi ini bertujuan untuk mencegah 

agar ay&a-ayaa jangan teraerang penyakit Bronchitis In .. tioaa. ~yam

ayaa yang telah terserang penyakit Bronchitis Infectiosa tidak dapat 

diobati. Juga Taksinasi yang dilakukan terhadap ayam-ayam yang te-

lah sakit tidak akan bermanfaat karena Takainaai hanya1ah boleh di1a

kukan terhadap ayam-ayam yang masih aehat ( 4 ). 

Penggunaan prosedur imuniaasi terhadap penyakit Bxnchitis Infee 

~~ pertama dimulai kira-kira tahun 1941 di negara bagian New England 

( Van Rockel et al , 1980 ). Pertama-tama dil&kukan pada aebagian 

kecil dari kawanan ayam,angan aenggunakan suspensi Tirus strain lapani 

an. Virus ini dimungkinkan menimbulkan penularan secara alam pad& 

siaa ka~anan ayam yang belum diiulari. r .. aedur teraebut diataa 

biaaanya dilakukan pada ayam umur 7 - 15 minggu aehingga kawanan ayam 

tersebut diatas akan kebal texhadap penyakit Bronchitis Infeetioaa ae-

panjang aasa berproduksi. Pada penggantian kawanan ayam-ayaa baru 

, sebeluanya harus diTaksinasi selama periode pertumbuhan yaitu usia 3 

- 4 bulan. Pada broilers perlu dikebalkan pada uaia yang aangat mu 

da. 
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Beberapa cara pemakaian vaksin Bronchitia Infectioaa yaitu d! 

ngan cara spray ( Crawby,l953 J Hofstad,L954 ),Bubuk ( Markhan et al, 

1955; Price et al,l955 ) dan pemberian vaksin dalam air minum ( Lugi~ 

buhl et al,l955 ). Tehaik vaksinasi cara demikian telab aenjadi ter 

kenal dikalangan peternak sebab dapat menghemat tenaga ( 4 ). 

Winter!ield dan kawan-kawan pad& tahun 1975 meng&dakan penelitian vak 

sin Bronchitis Infectiosa yang diberikan dengan jalan tetes mata pada 

anak ayaa berumur sehari. Vaksin ini dibuat dari virus Bronchitis 

Infectiosa strain Hollabd dengan penyuntikan 72 saaapi 92 kali pada 

telur ayam bertunas. empat minggu kemudian dilakukan uji tantangan 

dengan 8 serotipe virus Bronchitis Infectiosa. Vaksin ini ternyata 

dapat meaberikan kekebalan. un•uk revaksinasi dilakukan pada umur 

4 minggu dengan pemberian secara aerosol ( 26 }. 
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Bronchitis Inteetioaa adalah suatu penyakit saluran pernapa! 

an ayaa ,bersifat akut yang diaebabkan oleh Tirus yang teraaauk aolong-

an virus aN..l. Penyakit ini aedemikian jauh diketahui hanya menyerang 

ayam , tidak menyerang jenia unggas lainnya dan telah teraebar luas 

hampir diseluruh dunia. Nama lain penyakit ini adalah : Gasping 

Disease, Chick Bronchitis , Bronchitis Infectiosa Gallinarjm , ATiua 

Infectious Bronchits . 

Adanya penyakit Bronchitis Infectiosa di Indonesia , telah 

dilaporkan oleh Noguchi dan kawan-kawannya pada tahun 1972. Pada per

tengahan tahun 19733 dilaporkan terjadi kasus penyakit Bronchitis In

fectiosa pada lima kelompok ayaa yang berwpur 4 - 12 hari dan mengalami 

keaatian lebih dari 40 ~ pada beberapa peternakan didaerab sekitar Bo

gor dan di daerah istimewa Iogyakarta. 

Baik ayam dewasa maupun anak ayam dapat terserang oleh P~Y! 

kit ini , tetapi yang paling banyak menjadi korban dan kadang-kadang 

angka kematiannya aencapai 90 ~ adalah anak-anak ayam • Pada umum-

nya penyakit ini berjangkit pada musim dingin atau musia penghujan. 

Kerugian ekonomi akibat penyakit Bronchitis Infectiosa cukup tinggi d! 

sebabkan adanya kematian , penurunan produksi telur tantcrjadinya gani 

guan pertumbuhan. 

Gejala klinis akibat adanya infeks:!. adalah bahwa penderita 

tampak leaah , lesu , kurang gesit , nafsu makan kurang, aeaak 

napaa , batuk-batuk , bersin-bersin , pernapaaan berbunyi ' agorok ), 

keluar eksudat dari aatad&n hidung. 

r ---
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Pe r ubahan-perubahan patologis menunjnkkan pengumpulan eksudat 

serous dan mukous pada trachea dan bronkhi ,aeabran kantong udara ke

ruh , ada sumbat seperti kejupada trachea bagian bawah dan bronkhi. 

Kadang-kadang Tirus Bronchitis Infectioa& dapat mengakibatkan nephro

sis. 

28 

Penularan peny&kit dapat terjadi dengan beberapa car& , melal~ 

i alat pernapasan , secara kontak langsung dan melalui rongga mulut a

tau per oral. 

Diagn~ penyakit aulit ditentukan dengan hanya melihat tanda

tanda klinisnya , sebab banyak penyakit unggas yang lain dengan tanda

tanda klinis yang bampir menyerupai penyakit Bronchitis Infectioaa. 

Untuk memperku at diagnosa,harus diikuti pemeriksaan di laboratorium. 

Pada dasarnya pencegahan terbadap penyakit Bronchitis Infecti-

osa pada ayam sangat penting artinya . Suatu cara yang baik untuk 

mengurangi atau mencegah serangan penyakit ini adalab dengan mengada

kan Taksinasi untuk menimbulkan kekebalan , meningkatkan temperatur 

kandang , kebersihan dan tata laksana peternakan yang baik. 

--------------~- -----
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APPENDIX I 

1. Surat Pengantar Spesimen Yodel E.25 

I 

-----------------------------------

SUlUT "PENGANT.AR SPESUl.EH 

UNTUK UNGG.AS 

I. 1. Nama pemilik ................................. .. . 
2. Peternakan .................................... 
3. Al~at (yang dapat dicapai oleh Pos) ' .............. 

+ 
II. ll. Jumlah Spesimen (jyam/Bebek/Ka1kun) l . ............ ) 

2. Yang dikirimkan ada1ah sebagai berikut 

a) Da1am keadaan hidup/sakit: •••••••••••••• ekor 

b) Dalam keadaan mati/bangkai •••••••• ••••• • ekor 

Tanggal mati ' ................. . 
c) Dalam bentuk kiriman alat tubuh: •••••••••.•.•• 

III. Berasa1 dari 

rv. 
• 

1. Bangsa 1 Ras/Kampung +) 

2. Strain Ayam: •••••••••••••••••••• Pete1ur/pedaging+) 

3. Umur : Anakan/Muda/Dewasa+) •••••••• hari/minggu/bulan+) 

A.namnese 

1. Banyaknya unggas yang dimlliki da1am lokasi yang bersan1 

kutan : ••.•.•.......... ekor. + Sama/berbeda umur ) , 

dengan perincian sebagai berikut : 

+) 
a) Anakan •........... .. ....•... . • .... ...•..•... ekor 

+ b) Wuda .•...........•••...... .•.••• •••••..••.• • ekor ) 

+ c) Dewasa .••...... .. .- ....•..•••..•••.........•. • ekor ) 

2. Sistim perkandangan : Intensif/Litter/Baterai/tak ada 

kandang+) 

------··y 
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3. Kadar protein dalam ransuman 1 ••••••••••••••••••••••• % 

4. Obat-obat (teed supplement dala• ransumaa}s •••••••••••• 

5. lla.nsUIIan tersebut : lfencampur sendiri/beli jadi +), 

ke luar an •...••.....•••......••.•....•.••••••.•.•. · ..••• 

6. Riwayat Taksinasi 

A. Vaksinasi ND s 

a) Vaksinasi terakhir tgl •••.••••••• , ini adalah yang 

ke •............... . kali. 

b) Wacam Taksin s Aktit/Inaktif +) 

c) Strain Virus s .................... 
d) Buatan siapa ................... 
e) .Ap likasinya ................... 

B. Vaksinasi lainaya hila ada ; ••••••••••••••••••• 

a) Macam Tak.sin 

b) Buatan siapa .............. 
~) Tanggal Taksinasi : •••••••• •••··~ 

d) Ap likasi nya ................... 
7. Pertama kali diketahui sakitnya: •••••••..•••. jam/hari 

1 +) yang alu 

8. Kematian 

dalam : 

+ terjadi secara a Qendad&k/lambat ). 

. + ••...••....••.........•....•.. . Jam./hari ) 

kira-kira 

9. Jumlah yang sakit sekarang ini ada •••••••••••••••••ekor. 

11.0. Tanda-tanda penyaki t (tulia tanda- te.nda yang nyata aaja ) 

sebagai berikut •••••••.•••••..•...•.•.••••••.•••••.•••• 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

---------------~~ ----
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v. ~eterangan taabahan yang perlu ••••••••••··-·•••••••••••••• 

........................................................... 

Teabusan 

• e • • • • • • • • • • • • • 1 tgl. • • • • • • • • • • • • • • • 

¥ama terang dan tanda tugan 

Pengirim 

( ................... ) 

Ith. Sdr, Kepala Dinas Peternakan 

Dati II/Xodya : •••••••• 

Perhatie..n Coret yang tidak perlu 

Diisi dengan jelas/huruf balok. 

31 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENYAKIT BRONCHITIS INFECTIOSA ... SULISTYANINGWATI



Din as ....... ........ .. ... 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

SU.&A1' PENGA.NTAR SPESiliEN UNTUK UNGGAS 

Nomor . . . . . . . . . . . . . . . . • .•• •. ••. tgl •••• l9 •• 

Lamp iran . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Peri hal : ............... . Kepada 

I. 

II. 

III. 

Yth. . ............... . 
di ••••••••••••• 

1. Nama pemilik ......................................... 
2. Petern&kan I ·• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

I 

3. Alamat (yang dapat dicapai oleh Pos )s •••••••••••••••••••• 

1. Jum.lah spesimen (Aya£VBebek/Kalkun)a . ................. . 
2. Yang dikirimkan ada1ah sebagai berikut ; 

a) Dalam keadaan hidup/sakita •• •••••••••••••• · ••••ekor 

b~ Dalam keadaan mati/bangkai' •• .••••••••••••••••••• ekor 

c) Dalaa bentuk kiriman alat tubuh : ........... .. ....... 
Berasal dari : 

+ 1. Bangsa s Ras/~ampung ) 

2. Strain .A.yam 1 ••·•·••••••••••••••••••••Pete1ur/pedaging +) 
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3. Umur ayas 
1" 

: ~an/Wuda/Dewasa )a ••••••••••••• hari/minggu/ 

IV. Anamnese 

1. Banyaknya unggas yangdtmiliki dalam lokasi yang bersanekut--

an s •••••••.••..•. ••. . , •..••••••••••• . ••.•.••.••••• ekor 
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2. Sama/Berbeda Umur +), dengan perincian sebagai berikut 

.Anak.&na •••••••..••.••••.•.•••••••••••.•••.•. ekor +) 

.Wuda. 

Dewa.sa 

s ••.•••...•....••..••......•..•....•. • ekor +) 

1 •••••••••••••••••••••• ~ •••••• • •••••••• ekor +) 

3. Sistim perka.ndangan s Intensit/Litter/~stensif/tak ada 

kandang +). 

~.Kadar protein dalam ransuman: •••••••••• • ••••••••••• % 

5. Obat-obatan/Peed Supplement dalam ransuman: •••••••••• 

6 . Ransuman tersebut 1 .Wencaapur aendiri/beli jadi +),kelu-

ar an s ••••••••••••••••••••••••••••••• ••• • • • • • • • • • • • • • • • 

7. Riwaya.t Ta.ksinasi 

A. Vaksinasi ~D s 

a) 

b) 

c) 

d) 

V6ksinasi terakhir tanggal l •••••••••••••••••••• 

Ini adalah yanr ke ••••••• •• ··••••••••••••••••• 

~acaa Taksin J Aktif/Inaktit +) 

Strain Tirus ••••••••••••••••••• 

B. V&ksina•i lainnya bila ada 1 ••••••••••••••••••••• 

a.) .Macam vaksin 

b) Buatan siapa 

Aktit/Inaktit +) 

•••••••••••••••• 

c) Aplikasinya' ••••••·~· · · · ••••• 

d} Tangral T&ksina~inya s ••••••••• 

8. iertaaa kali diketahui sakitnya s ••••••••• jam/hari yang 

+) lalu 

9. ~ematian terjadi seca.ra : .. .Wendadak/lambat (kira-kira dalaa) 

..................................................... 
~o. Jumlah yang sakit sekarang ini ada ••••••••• ekor 

Jualah yang sudah aati ••••••••••••••••••••••ekor 
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11. Tanda-tanda penyakit ltulis tanda-tanda yang nyata saja) se 

bagai berikut •••••••••••••••••••·••••••••••• • ••••••••••• 

+ 12. Sudab/belua ) diberi pengobatan (bila sudah,aebut aacam dan t~ 

ta.karan obatnya dan bagaiaana hasilnya .................. 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

v. Keterangan tambahan yang perlu ............................... 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

Nama terang dan tanda tangan 

Pengirim 

( ••••.. . ...... .... ) 

Teabusan 

1. . .................... . 
2. . .................... . 
3 •••••••••••••••••••••••• 

Perhati&D 1 +) Coret yang tidak perlu 

liisi dengan jelasjhuruf balok. 
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Gambe.:r no. 1 Bentuk viru~ tlronctitis lnfectiosa. ( 4 ). 

--·------ -------... 
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/' 

Gambar no. 2 • A. Telur salah bentuk akibat induk ayamnya mengalami 

1 - ... <:; .... 
~· r 

serangan pPnyakit Bronchitis Infectiosa \ 22 ). 

_,..-. . ... ::.. 

. .. ,.,_~ ..... ; - .. - , 

·· -~' ~·~ 
-~ -·-.. . ( )·r_~J . -

I 

·; I ' : ' •• I : I ,i; , i 
; _., I ' • I t.J' .•.)' ! 

-· , .. 
. I, ~ 

t. ·;;.t ; - .. ~> . :. 
' ' ' • • I" 

~·~ '"::-.c ' •. \,~., 

Ga•bar no. 2 , B, Embrio noraal umur 16 hari lataa) dibandingkan de-

• 

nga.n embrio yiLng kerdil katena diint'ek2i Yirus Bron 

chitis lntectioaa pada umur sa~a (bawah ) ( 4 ), 
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